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IMPLEMENTASI PROGRAM KESEHATAN DAN
KESELAMATAN KERJA (K3) KEPADA TENAGA KERJA
BONGKAR MUAT YANG BERADA DI KOPERAS
SAMUDRA SEJAHTERA (KOMURA) PELABUHAN
SAMARINDA

Desi Krisvin Hasibuan®

Abstrak

Artikel ini menyoroti tentang implementasi Kesehal2an Keselamatan
Kerja (K3) Kepada Tenaga Kerja Bongkar Muat yangab@ di Koperasi
Samudra Sejahtera (KOMURA) Pelabuhan Samarindaysfakama penelitian
yang ditetapkan adalah mengetahui bagaimana impiamse kesehatan dan
keselamatan dengan indikator-indikatornya adalalataperlindungan kerja,
pemeliharaan kesehatan, serta faktor penghambaikeArini berargumentasi
bahwa perlindungan terhadap tenaga kerja sudahdb@n dengan baik namun
masih kurangnya kesadaran para pekerja dalam memajan alat perlindungan
diri, metode penelitian yang digunakan adalah DgsgKrKualitatif.

Kata Kunci : Implementasi, Kesehatan Dan Keselamatan (K3) kagy&@amudra
Sejahtera (KOMURA) Pelabuhan Samarinda.

Pendahuluan

Keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerjapakan salah satu
aspek penting yang perlu mendapatkan perhatiamssekiarena apabila hal
tersebut diabaikan maka kecekaan yang dialami el pekerja akan berakibat
pada turunnya kualitas kerja yang di lakukan olemappekerja itu sendiri,
sehingga segala bentuk kegiatan yang dilakukan akangalami gangguan
seperti tenaga kerja yang diperlukan menjadi barkayr

Pengertian Kesehatan dan Keselamatan Kerja seeraukn adalah
suatu ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam osam@egatkemungkinan
terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerjaapAoh di Negara kita, Undang-
undang Dasar 1945 yang mengisyaratkan bahwa sgtiega Negara Republik
Indonesia berhak mendapatkan pekerjaan yang lagak kemanusian. Dan
pekerjaan baru memenuhi kelayakan bagi kemanusapabila keselamatan
tenaga kerja dalam menjalankan pekerjaan terjadiiibd 945 pasal 27).

"Mahasiswa semester akhir pada Program Studi llrmeRetahan, Fakultas lImu Sosial dan
IImu Politik, Universitas Mulawarman. Email: deaksgvin_h@yahoo.co.id
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Kesehatan kerja meliputi pelaksanaan kesehatanalapem, dan
pemeliharaan kesehatan. Kesehatan dan keselaneajaralalah suatu pemikiran
dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesemputpgiijasmaniah maupun
rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manada pnumnya, hasil karya
dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makPerindungan tenaga
kerja meliputi aspek-aspek yang cukup luas yaitdiqmeingan keselamatan,
kesehatan, pemeliharaan moral tenaga kerja serzkpan yang sesuai dengan
martabat manusia dan moral agama.

Demikian pula dengan keselamatan dan kesehatga #iefKoperasi
Samudra Sejahtera” (KOMURA) pelabuhan samarindangYmenaungi Tenaga
Kerja Bongkar Muat di mana Tenaga kerja bongkar trmarupakan faktor
penggerak dan pelaksana dalam kegiatan organisassghaan bongkar muat
yang berada di pelabuhan samarinda. Keselamatankdamanan yang di
butuhkan oleh tenaga kerja pada saat melakukamtk@gbongkar muat barang,
di mana para pekerja disarankan untuk memakai aq@alengkapan keamanan
tubuh. Namun kenyataannya masih saja ada peken@ tydak menghiraukan
kegunaan dari peralatan keamanan dalam melakukgiatdee bongkar muat
barang tersebut.

Mengetahui sasaran sistem manajemen kesehatakedalamatan kerja
serta melakukan audit kesehatan dan keselamataja keerupakan cara
penanganan kondisi kesehatan dan keselamatan pa&dm para pekerja. Dan
berdasarkan permasalahan di atas mendorong pdeuigsik untuk meneliti
mengenai fenomena yang sebenarnya terjadi berkedaamgan pelaksanaan
perlindungan, peralatan yang di gunakan, pemekimakasehatan, dan juga faktor
penghambat dalam pelaksanaan kesehatan dan ketsglapza tenaga kerja.
Untuk menjawab permasalahan tersebut maka dapéu@dn melalui penelitian
lapangan, dengan judul: “Implementasi Program Kesatan dan Kesehatan
Kerja (K3) Kepada Tenaga Kerja Bongkar Muat Yangafa Di Koperasi
Samudra Sejahtera (KOMURA) Pelabuhan Samarinda”.

Kerangka Dasar Teori

Kebijakan Publik

Untuk melaksanakan pembangunan maka pemerintah wva¢mkebijakan-
kebijakan guna membantu proses pembangunan dan cakkam masalah-
masalah yang ada pada masyarakat sebagaimana t@engang diungkapkan
oleh Carl J.Friedrich (dalam Winarno 2002:16) kebijakan sebagai suaah ar
tindakan yang diusulkan oleh seseorang, kelompak @merintah dalam suatu
lingkungan tertentu, sehubungan dengan adanya hambambatan tertentu
dalam rangka mencapai suatu tujuan atau mere#bsasuatu sasaran atau
maksud tertentu yang diinginkan.

Secara umum istilah kebijakan atau policy diperganauntuk menunjukkan
prilaku seorang aktor (misalnya seorang penjalatuskelompok maupun suatu
lembaga pemerintahan) atau sejumlah aktor dalata igang kegiatan tertentu.
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Pengertian kebijakan seperti ini dapat kita gunattan relatif memadai untuk
keperluan pembicaraan-pembicaraan biasa, namunadiekjirang memadai
untuk pembicaraan-pembicaraan yang bersifat ilrdeah sistematis menyangkut
analisis kebijakan publik. Robert Eyestone (dalaminamo, 2002:15)

mengatakan bahwa secara luas kebijakan publik ddiafinisikan sebagai

hubungan suatu unit pemerintah dengan lingkungarnfyasep yang ditawarkan
Eyestone ini mengandung pengertian yang sangatdaaskurang pasti karena
apa yang dimaksud dengan kebijakan publik dapatcakemp banyak hal. Suatu
kebijakan dikatakan sebagai kebijakan publik apabilembawa manfaat yang
diperoleh masyarakat yang bukan pengguna langsumg produk yang

dihasilkan, jauh lebih banyak dan lebih besar gangguna langsungnya.

I mplementasi Kebijakan Publik

Implementasi kebijakan adalah tahap pembuatan detnj antara
pembentukan kebijakan dan konsekuensi-konsekuehgakan bagi masyarakat
yang dipengaruhinya. Jika suatu kebijakan tidakatteptau tidak dapat
mengurangi masalah yang merupakan sasaran kehijakaka kebijakan itu
mungkin akan mengalami kegagalan sekalipun kebijatkadi implementasikan
dengan sangat baik. Sementara itu, suatu kebijgkag cemerlang mungkin juga
akan mengalami kegagalan jika kebijakan tersebuarigs diimplementasikan
dengan baik oleh para pelaksana kebijakan.

Menurut Sahartier (dalam Wahab, 2004 : 51) Implaasndapat
dikatakan sebagai suatu untuk memahami apa yangnyga terjadi sesudah
suatu program dinyatakan berlaku atau dirumuskakniykejadian-kejadian dari
kegiatan yang timbul sesudah disahkannya pedom@orpen kebijakan Negara,
yang mencakup baik usaha-usaha untuk mengadmsikstrenya maupun untuk
menimbulkan dampak nyata pada masyarakat.

Dengan demikian kebijakan dipandang sebagai suatsep, yang
meliputi formulasi, implementasi, dan evaluasi,tgugebijakan di formulasikan
atau dirumuskan dengan maksud untuk mencapai tugréentu. Dari beberapa
pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwalementasi kebijakan
adalah serangkaian tindakan yang ditetapkan atalsdnakan dan dilakukan
oleh pemerintah yang mempunyai tujuan tertentu dexpéentingan masyarakat.

Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Keselamatan Kesehatan Kerja pada setiap perusahatah di dasari
landasan hukum, maka setiap kegiatan yang dilakueh pekerja sudah
termasuk dalam landasan hukum. Dan landasan hulang gigunakan dalam
setiap perusahaan ialah Undang-undang 1970 nontentdng tenaga kerja
berhak mendapat perlindungan atas keselamatan dalelekukan pekerjaan.
Dan masuk juga dalam Peraturan Menteri Tenaga i¢nemor.

PER O05/MEN/1996 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja secara keseluruhan yang meliputiktst organisasi,
perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, proggdses, dan sumber daya
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yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, geana pengkajian, dan
pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehataja ldalam rangka
pengendalian resiko. Suma’'mur (2001:1) Kesehataia kadalah spesialisasi
dalam ilmu kesehatan atau kedokteran beserta prakteyang bertujuan agar
para pekerja atau masyarakat pekerja memperolejatideesehatan setinggi-
tingginya, baik fisik, mental maupun sosial, dengeaaha preventif, terhadap
penyakit atau gangguan-gangguan kesehatan yangbatiekn faktor-faktor

pekerjaan dan lingkungan kerja serta terhadap pémyanyakit umum. Tujuan

kesehatan kerja adalah untuk melindungi pekerja siegala hal yang dapat
merugikan kesehatan akibat kerja.

Lingkungan Tempat Kerja

Lingkungan adalah lingkungan tempat kerja yan@gtirgkibat dari suatu
kegiatan di pelabuhan : temperatur atau suhu ategingd kelembaban, berdebu,
kebisingan, dan lain-lain. Faktor-faktor di atapataberdiri sendiri atau bahkan
saling interaksi atau bersama-sama terlibat mengpahgterjadinya kecelakaan.
Dalam melakukan pemeriksaan kecelakaan, faktoofakirsebut harus menjadi
dasar pemikiran untuk mencari penyebab kecelakeda siembuat koreksi dan
tindakan pencegahan. Lingkungan tempat kerja mkawpauatu faktor yang
dapat menimbulkan gangguan kesehatan, karenarkabte menimbulkan sakit
akibat bila terlalu lama.

M etode Pendlitian

Jenis Pendlitian

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalama npakelitian
tersebut akan dianalisis secara kualitatif. Menitateong (2000:90) penelitian
kualitatif yaitu: “Suatu penelitian yang bersifdamiah, yang bergantung pada
suatu pengamatan pada manusia dalam kawasannya bengubungan dengan
orang-orang, latar dan prilaku secara menyeluruala® hal ini mengenai
Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Koperasi Sanfoejahtera (KOMURA)
Pelabuhan Samarinda.

Fokus Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskarbet#tik tolak
pada referensi diatas, maka fokus penelitian yamgllps tetapkan meliputi :
1. Pelaksanaan Keselamatan Kerja dengan indikatorR&dindungan Kerja
yaitu : helm, septy, sarung tangan, dan pakaiga.ker
2. Pelaksanaan Kesehatan Kerja dengan indikator Heamedin Kesehatan
bagi para Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM)
3. Faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan KesedataKeselamatan
Kerja dalam rangka perlindungan terhadap TenagajaK&ongkar
Koperasi Samudra Sejahtera (KOMURA) di pelabuhane@ada.
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Sumber Data

Sumber data utama penelitian kualitatif adalarakatta dan tindakan

selebihnya adalah data tambahan selebihnya segektimen dan lain-lain.
Sumber data terbagi menjadi dua yakni:

1.

Data primer adalah data yang diperoleh langsung réasponden atau
obyek yang akan diteliti atau ada hubungannya deoggek yang akan
diteliti.

Data sekunder adalah data yang telah lebih dahlumgulkan dan
dilaporkan oleh orang atau instansi dari peneligi@ndiri, walaupun yang
dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data asli. Balkander diperoleh
melalui sumber informan, melalui dokumen-dokumasjpadan laporan
evaluasi.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif proses pengumpularadagrgerak dari fakta

impiris dalam rangka membangun teori. Proses pepglan data ini menurut

Nasution (1998:34) meliputi tahapan-tahapan seldzgyéiut :

1. Memasuki penelitiar{getting in) dalam tahap ini, peneliti memasuki lokasi
Kantor Koperasi Sejahtera (KOMURA) Kota Samarindaghn membawa
ijin formal atau permohonan sebagai bukti menemtorman kunci untuk
menjelaskan maksud penelitian ini. Untuk mendapatkavalidan data
peneliti beradaptasi dan belajar dengan informesebeit.

2. Berada di lokasi penelitiafgetting a long)pada tahap ini peneliti menjalin
hubungan pribadi dengan subjek peneliti, mencéorimasi yang lengkap dan
dibutuhkan serta menangkap makna dari informasi plmmgamatan yang
diperoleh.

3. Mengumpulkan datélongging data)ada 3 macam teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu :

a.

Observasi : yaitu cara mengumpulkan data yang wli@k melalui
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tapguik objek-objek
penelitian yang pelaksanaannya langsung pada temipana suatu
peristiwa, keadaan atau situasi yang terjadi.

. Wawancara : yaitu cara untuk mendapatkan datadkigan melakukan

interview dengan orang-orang yang merupakan surkbgrangan dan
mengetahui implementasi program Kesehatan dan &ms¢hn kerja
kepada Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) yang berdd#&operasi
Samudra Sejahtera (KOMURA) pelabuhan Samarinda.

Dokumentasi : Sugiyono (2009:226) mengemukakan bgtengumpulan
data yang dilakukan dengan cara kategorisasi daifikhsi bahan yang
tertulis maupun gambar. Dimana studi dokumen inbagai bahan
pelengkap dari penggunaan observasi dan wawanedam dpenelitian
kualitatif yaitu selain penulis mengumpulkan datelatui observasi atau
penelitian di Koperasi Samudra Sejahtera di pelabulsamarinda
kemudian melakukan wawancara secara langsung pé#wk yang
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ditunjuk sebagainforman dan key informanpeneliti juga mendapatkan
data gambar atau foto dokumentasi selama melakpsaelitian.

Hasil Penelitin Dan Pembahasan

Gambaran Umum Koperas Samudra Sejahtera (KOMURA)

Pelabuhan Samarinda merupakan salah satu wilaygh Relabuhan
Indonesia 1V, pelabuhan yang berada di Kalimantemuf dengan luas daratan
211.440 kM. Kalimantan Timur merupakan salah satu provinsiwiiayah
Indonesia bagian timur yang mempunyai potensi surdbga alam yang besar
seperti migas dan batu bara dari hasil tambang) Kay rotan dari hasil hutan,
serta kelapa sawit dari hasil perkebunan. Secaranmurkeadaan tepi pantai
berlumpur daratan daerah lingkungan kerja Pelab@@mnarinda 50 meter dari
arah tepi sungai sampai batas jalan Yos Sudarsiangkan batas daerah
kepentingan Pelabuhan 180 meter dari tepi sungaibdéas memanjang mulai
dari Sungai Karang Mumus sampai jalan Niaga Barat.

Koperasi TKBM Samudra Sejahtera (KOMURA) Pelabulsamarinda
adalah Koperasi yang menangani TKBM (Tenaga KegagRar Muat), dengan
mengembarvis yaitu dengan‘Menjadikan Tenaga Kerja Yang Handal Dan
Terampil Untuk Melakukan Kegiatan Bongkar Muat Deldbuhan, Sehingga
Dapat Meningkatkan Kelancaran Dan Produktivitas Bker Muat”. Serta
mewujudkan kualitas TKBM yang profesional dalam gleadapi perkembangan
teknologi angkutan laut dan arus globalisasi.

Implementas Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) kepada
Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) yang berada di Koperas Samudra
Sejahtera (KOMURA) Pelabuhan Samarinda.

a. Alat Perlindungan Diri

Perlindungan tenaga kerja melalui usaha-usahakt&enupa pengamanan
tempat, peralatan dan lingkungan kerja sangat pewtamakan. Alat perlidungan
kerja adalah alat-alat yang mampu memberikan pkntigan terhadap bahaya-
bahaya kecelakaan (Suma’'mur 1991 : 34). Keadaaayhatmasih belum dapat
dikendalikan sepenuhnya sehingga perlu digunakataédt perlindungan diri
yang memenuhi persyaratan seperti berikut ini kefhpakai, tidak mengganggu
pada saat bekerja, dan memberikan perlindungan wéelgif terhadap jenis
bahaya yang ada di tempat kerja.

Perlindungan terhadap tenaga kerja perlu dipeduwatsedini mungkin
karena tenaga kerja merupakan motor penggerak suatu hal yang sudah
menjadi keharusan bagi setiap pengusaha agar detiaga kerja senantiyasa
dalam kondisi yang aman dan sehat. Macam-macanpaitidungan (Proteksi)
diri adalah sebagai berikut :

1. Sarung tangan harus diberikan kepada tenaga kemgad pertimbangan
akan bahaya-bahaya dan persyaratan yang diperlukatara lain
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syaratnya adalah bebasnya bergerak jari dan taniéacamnya
tergantung pada jenis kecelakaan yang akan dicegéth tusukan,
sayatan, terkena benda panas, terkena bahan kerkana aliran listrik
dan terkena radiasi.

2. Sepatu pengaman yang melindungi tenaga kerja t@phleetelakaan yang
disebabkan oleh beban-beban berat yang dapat mekiakpseperti paku
atau benda-benda tajam yang lainnya.

3. Topi pengaman dipakai oleh tenaga kerja untuk rdehgi kepala agar
terlindungi dari benda-benda yang terjatuh, topagyaigunakan harus
cukup kokoh dan keras namun ringan
Pelaksanaan keselamatan kerja yang dimulai ddrpeakiindungan kerja

sudah berjalan dengan baik dimana pengadaan a&fpealindungan diri bagi
tenaga kerja yang diberikan secara cuma-cuma dhalik goperasi selain itu pula
pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja yangullda oleh koperasi dalam
rangka meningkatan kesadaran akan pentingnyaedi@tgungan diri akan tetapi
masih ada pendapat yang mengatakan bahwa maskesalahan-kesalahan yang
terjadi akibat dari kelalaian yang dilakukan olehaga kerja itu sendiri seperti
mengabaikan akan pentingnya memakai alat perlireturdjri, membuat alat
pelindung diri tidak berfungsi, dan gagalnya tendgamja dalam mengikuti
prosedur yang telah ditetapkan oleh koperasi.

b. Pemeliharaan Kesehatan

Pemeliharaan kesehatan di maksudkan untuk menkagkgroduktifitas
tenaga kerja, sehingga dapat melaksanakan sehikfbadan merupakan upaya
kesehatan di bidang pengembangan. Untuk itu Kopeéamudra Sejahtera
mengadakan pemeliharaan kesehatan tenaga kerjeliRai@an kesehatan ini
meliputi tindakan pencegahan, pengobatan, dankameehabilitasi.

Sesuai dengan Dasar hukum yang digunakan dalam liparaan
kesehatan ialah UU No0.13/2003 tentang ketenagakegasal 35 : “pemberian
kerja wajib memberi perlindungan kesejahteraangelkesatan dan kesehatan
tenaga kerja”.

Jaminan pemeliharaan kesehatan memiliki karakiterstbagai berikut :

1. Keanekaragaman penyakit dengan proses penyembuhadegis dan
berbagai penyebab seseorang terserang penyakit moatkan
keanekaragaman fasilitas penyembuhan seperti grdkider, pelayanan
rumah sakit termasuk berbagai jenis peralatannya dlat-obatan.
Lingkup proses penyembuhan suatu penyakit yanghbksaragam yang
memerlukan keahlian tersendiri.

2. Administratif, penggantian biaya kesehatan bersifat dan terjadi secara
harian. Rincian detil informasi yang terkandungadaproses penggantian
biaya penyembuhan memerlukan disiplin adminisgrasg tinggi.

3. Biaya penyediaan fasilitas kesehatan meningkaasetihun. Kenyataan
yang terjadi menunjukkan bahwa biaya setiap jealay@nan kesehatan
setiap tahunnya meningkat lebih tinggi dari tingk#lasi umum.
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4. Resiko yang dihadapi sakit tidak mengenal siappakadan dimana.
Serangan penyakit dapat terjadi terhadap setiag@akan setiap saat. Dari
sudut pandang perusahaan ketidakpastian terjagieggakit, jenis dan
proses penyembuhan memunculkan resiko penyediaaga byang
besarnya tidak dapat diduga.

Jaminan Sosial Tenaga Kerja bagi anggota Tenaga Bengkar Muat
yang dikelola langsung oleh komura dimaksudkan ggala saat tenaga kerja
mengalami kecelakaan di lokasi kerja mereka dapagsung mendapatkan
pertolongan secara cepat di rumah sakit tanpa haerrgyikuti prosedur yang
berbelit-belit yang membuat tenaga kerja semakialpaselain itu pula dengan
menyediakan poliklinik bagi tenaga kerja memberkanyamanan kepada tenaga
kerja untuk memeriksakan kondisi kesehatan mereka.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olefupe dapat diketahui
bahwa pemeliharaan kesehatan sudah berjalan déagamengan didirikannya
poliklinik dan juga jaminan sosial tenaga kerjaeségaminan kecelakaan kerja,
jaminan kematian, jaminan kesehatan, dan juga mmimari tua bagi tenaga
kerja, dengan melakukan cek up kesehatan dapatatamgy kesehatan pekerja
yang akan melakukan kegiatan bongkar muat.

Pihak koperasi juga menanggung jaminan kesehatpadke keluarga
pekerja yaitu satu istri yang sah dan dua oran§,a&hingga para pekerja tidak
harus pusing untuk melakukan pengobatan. Denganberdtan kwitansi atau
rincian biaya pengobatan kepada pihak koperasi makg pengobatan dapat di
cairkan untuk tenaga kerja.

Faktor Penghambat Dalam Implementas Kesehatan Dan Keselamatan Kerja
(K3)

Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat dalamkganaan
keselamatan dan kesehatan kerja seperti gagal gaéanperingati pekerja, gagal
mengamankan pekerja, dan juga kesalahan-kesalalngndjlakukan sendiri oleh
tenaga kerja sendiri seperti tidak memakai alaingehg diri yang semestinya
yang telah di berikan oleh pihak Koperasi Samueyjat8era (KOMURA).

Sulitnya merubah watak para tenaga kerja untuk tdapamahami
pentingnya menggunakan alat pelindung diri padéa aleen melakukan kegiatan
bongkar muat selain itu pula lokasi pelabuhan ybeglekatan dengan lokasi
hiburan malam yang membuat kondisi tenaga ke rgk tizhik.

Lokasi tenaga kerja yang terkadang di lakukan uti jlaga membuat para
pengawas mengalami kesulitan dalam mengawasi terk@gm dalam
penggunaan alat pelindung diri, selain itu pulabélpderjadi kecelakaan kerja
di laut hanya dapat di berikan pertolongan seadd®@ada tenaga kerja
sehingga pengadaan tenaga medis di lokasi dangjpggobatan sangat di
perlukan oleh tenaga kerja untuk dapat bertahapaigke darat.
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Kesmpulan
Kesimpulan akhir disertai dengan saran-saran sebag@angan pikiran
yang diharapkan dapat berguna bagi pengembangasiskrmasa mendatang.
Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis kakan pada bab-bab
sebelumnya, sesuai dengan hasil penelitian yadp wilakukan maka penulis
akan menyimpulkan uraian-uraian tersebut sebaggiube
1. Penanganan keselamatan kerja pada Koperasi Sam@dj@htera
(KOMURA) sudah berjalan dengan baik dan sesuaiaestandar seperti
penggunaan helm proyek yang kuat menahan bendabeards yang
terjatuh, pengunaan septy yang mampu melindungidak benda-benda
tajam, sarung tangan yang tebal untuk melindunggaa pada saat akan
melakukan kegiatan bongkar muat, dan baju kerjaapsaat akan
memasuki area pelabuhan. Akan tetapi masih saj&kecklakaan yang
dialami oleh pekerja diakibatkan dari kelalaian grgk itu sendiri seperti
tidak menggunakan akan pelindung kerja secara égngk
2. Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) Koperasi Samud@ejahtera
(KOMURA) Pelabuhan Samarinda harus diwajibkan umh@nggunakan
alat pelindung kerja untuk menghindari kecelakaarjakyang bisa saja
terjadi di lokasi kerja. Karena alat pelindung direrupakan pendukung
dalam pelaksanaan pekerjaan. Karena kecelakaarrisersh terjadi
karena faktor alam atau pun dari manusia itu sendir
3. Pemeliharaan kesehatan kepada tenaga kerja bongkat berupa
jaminan sosial bagi tenaga kerja, dimana setiaggeikerja mendapatkan
perlindungan akan keselamatan diri mereka. Jansoaial dalam bentuk
jaminan kecelakaan kerja, jaminan kematian, jamkesehatan, dan juga
jaminan hari tua, dengan mengelola sendiri jamkesehatan agar tenaga
kerja tidak harus dipusingkan dengan prosedur yaerpelit-belit dan
tenaga kerjapun mendapatkan pelayanan secara dapatpat dengan
didirikannya poliklinik bagi tenaga kerja. Selaitu ipula Koperasi
Samudra Sejahtera (KOMURA) memberikan jaminan katseh bagi
keluarga tenaga kerja.

Saran

Kesimpulan di atas yang memperlihatkan bahwa imeigasi atau
pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja dird@bf®amudra Sejahtera
(KOMURA) Pelabuhan Samarinda belum maksimal. Agapad menjadi lebih
baik lagi dengan rendah hati penulis merasa pedmierikan saran-saran yang
mungkin bermanfaat kepada semua pihak, adapun-saran yang akan penulis
kemukakan adalah sebagai berikut :

1. Bagi Koperasi Samudra Sejahtera (KOMURA) hendakmytuk dapat
selalu mengingatkan tenaga kerja untuk selalu meaign alat
pelindung diri pada saat akan memasuki area bongket. Dan bagi
pihak pengawas hendaknya selalu memberikan tedpagintenaga kerja
yang lalai dalam penggunaan alat perlindungan diri.
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2. Pihak Koperasi harus memberikan pengarahan dan epeny
keselamatan kerja kepada tenaga kerja secara rendghar kecelakaan
sekecil apapun tidak terjadi kepada tenaga kerja.

3. Untuk pengawas harus bertanggung jawab atas keslartenaga kerja
di lokasi bongkar muat.

4. Poliklinik yang harus selalu siap setiap saat tankegrja membutuhkan
perawatann medis.
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